
Lions Club Bantu 2.000 Tongkat Putih
YOGYA (KR) - Jumlah

penyandang tuna netra di

wilayah Yogyakarta ter-

bilang tinggi. Program pem-

berdayaan bagi mereka pun

membutuhkan dukungan

semua pihak. Hal ini su-

paya tingkat kesejahteraan

semakin terjamin serta pro-

duktivitasnya meningkat.

Ketua Yayasan dr Yap

Prawirohusodo, Prabuku-

sumo, menjelaskan pihak-

nya selama ini membawahi

Badan Sosial Mardi Wuto

yang mengelola para pe-

nyandang tuna netra agar

selalu produktif. ”Kebutuh-

an para tuna netra juga ti-

dak sedikit. Seperti untuk

akomodasi transportasi mi-

nimal harus kita sediakan

dua orang karena harus

ada pendamping. Kita sa-

ngat mendukung jika se-

mua pihak bisa ikut ber-

peran,” urainya di sela pem-

berian bantuan tongkat

putih bagi tuna netra di

Grha Pandawa Balaikota

Yogya, Jumat (15/10).

Bantuan 2.000 tongkat

putih tersebut diserahkan

oleh Lions Club Bandung

Sangkuriang bekerja sama

degan Liosn Club Puspita

Mataram dan Pemkot

Yogya. Selain tongkat putih

juga diberikan paket sem-

bako serta tali asih atau

uang transport.

Menurut Gusti Prabu,

sapaan akrab Prabukusu-

mo, tongkat putih sangat

dibutuhkan oleh penyan-

dang tuna netra. Hal ini

karena setiap beraktivitas

selalu membutuhkan

tongkat yang berfungsi la-

yaknya indera bagi mere-

ka. ”Karena sering dipakai

maka rentan rusak. Ma-

kanya tongkat putih ini

sangat membantu. Di

samping itu harapan kita

Lions Club maupun lem-

baga lain bisa terus ber-

kiprah untuk member-

dayakan penyandang tuna

netra,” urainya.     Salah

satu wujud pemberdayaan

tersebut ialah meningkat-

kan kemampuan penyan-

dang tuna netra dalam be-

raktivitas. Sebagian dari

mereka menekuni atau

berprofesi sebagai pemijat.

Sehingga perlu ada perha-

tian agar profesinya dapat

semakin bersaing. ”Misal

karena sekarang banyak

pijat tuna netra maka itu

bisa diklasifikasikan se-

perti pijat shiatsu, pijat re-

fleksi atau pijat olahraga.

Mereka lantas diberi

pelatihan sesuai klasi-

fikasinya,” jelas Gusti

Prabu. (Dhi)-f

YOGYA(KR) - Pemkot Yogya kem-

bali menyiagakan posko Tugu

Malioboro dan Kraton (Gumaton) un-

tuk mengantisipasi lonjakan pengun-

jung pada akhir pekan ini. Satgas

tersebut akan memastikan protokol

kesehatan (prokes) dapat dijalankan

oleh setiap pengunjung di sumbu

filosofis.

Wakil Walikota Yogya Heroe

Poerwadi, menyebut pada akhir

pekan lalu tingkat kunjungan di

Kota Yogya sangat tinggi sehingga

menjadi tantangan dalam menjamin

pelaksanaan prokes. ”Kemarin posko

Gumaton tidak kita turunkan, pekan

ini kita aktifkan lagi. Sekarang se-

dang kita koordinasikan teknisnya,

termasuk sampai kapan posko

Gumaton akan beroperasi,” tandas-

nya, Jumat (15/10).

Tim posko Gumaton terdiri dari

unsur Pemkot, Kodim dan Polresta

Yogya. Petugas gabungan tersebut

memiliki tugas utama untuk men-

jamin ketertiban masyarakat yang

tengah berada di kawasan sumbu

filosofis terutama Tugu ke selatan

hingga Kraton. Sehingga secara

berkala akan dilakukan inspeksi

mendadak (sidak) terhadap pengun-

jung yang ada di kawasan tersebut.

Heroe menjelaskan, titik tekan

sidak lebih pada penerapan prokes

yang meliputi penggunaan masker,

menjaga jarak atau membubarkan

kerumunan serta vaksinasi. Terma-

suk juga alur searah di jalur pedestri-

an Malioboro yang kerap dilanggar

oleh pengunjung. ”Semoga kunjun-

gannya tidak sampai membludak.

Apalagi hari libur nasional Maulud

Nabi sudah digeser ke Hari Rabu.

Namun antisipasi harus tetap kita

kedepankan agar jangan sampai le-

ngah menerapkan prokes,” urainya.

Selain sidak yang dilakukan tim

gabungan posko Gumaton, peng-

awasan terhadap bus pariwisata

yang hendak masuk Yogya juga

bakal ditingkatkan. Sejauh ini baru

Gembira Loka Zoo yang sudah diper-

bolehkan menerima kunjungan wisa-

tawan. Jika belum ada tambahan

destinasi lain yang beroperasi, maka

bus pariwisata yang tidak bertujuan

ke Gembira Loka Zoo akan dihalau

masuk wilayah kota. ”Sweeping acak

di luar area Gumaton juga akan kita

lakukan. Kita ingin memastikan sia-

papun yang masuk wilayah Kota

Yogya itu sudah divaksin. Ini sudah

menjadi komitmen,” imbuh Heroe.

Oleh karena itu, dirinya berharap

wisatawan bisa memahami kebi-

jakan yang digulirkan pemerintah

selama masa PPKM. Tujuannya ti-

dak lain supaya semua mampu

berlaku tertib serta terhindar dari

potensi lonjakan kasus Covid-19 atau

gelombang ketiga.

Di sisi lain, celah untuk masuk

wilayah Kota Yogya juga terbuka

lebar. Meski tempat khusus parkir

untuk bus pariwisata belum dibuka,

namun banyak armada yang parkir

di wilayah perbatasan. Wisatawan

lantas melanjutkan perjalanan

menggunakan armada yang lebih ke-

cil atau angkutan online dengan tu-

juan utama ke Malioboro.        (Dhi)-f
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FORUM ‘SMART CITY’APEKSI DITUTUP

Jangan Hanya Sebatas Teknologi Semata

”Ekosistem yang dimak-

sud adalah masyarakat-

nya siap, birokrasinya

siap dalam memanfaat-

kan semua sumber daya

yang dimiliki untuk me-

wujudkan pertumbuhan

ekonomi berkelanjutan

dan kualitas kehidupan

yang tinggi melalui peme-

rintahan berbasis partisi-

pasi masyarakat,” terang

Alwis Rustam, selaku

Direktur Eksekutif Apeksi

sekaligus Sekretaris De-

wan Pengurus Apeksi

kepada wartawan usai

acara penutupan.

Menurut Alwis, forum

Apeksi ini menjadi mo-

mentum sangat baik bagi

para Walikota untuk men-

guatkan sinergi antarwa-

likota dalam penguatan

ekonomi, termasuk siner-

gi dengan swasta/dunia

usaha. Selain itu, penera-

pan konsep smart city

akan memberi dampak

positif sangat besar bagi

sektor pariwisata. ”Tek-

nologi informasi dalam

smart city akan menya-

jikan beragam informasi

yang memudahkan ma-

syarakat mengunjungi

destinasi wisata,” ujar-

nya. Dalam acara penu-

tupan, diberikan penghar-

gaan kepada stan expo

terbaik.

Sementara itu, Wali-

kota Yogyakarta Haryadi

Suyuti yang menutup Ra-

pat Kerja Teknik Apeksi

berpesan kepada para

Walikota anggota Apeksi

agar jangan terlalu mem-

fokuskan pada infrastuk-

tur atau label kotanya se-

bagai smart city. Menu-

rutnya, yang lebih utama

dari konsep smart city

adalah tersambungnya

pemerintah, dunia usaha,

masyarakat dan Aparatur

Sipil Negara (ASN) me-

lalui pemanfaatan tekno-

logi informasi dan komu-

nikasi.                     (Dev)-f

ANTISIPASI LONJAKAN PENGUNJUNG AKHIR PEKAN

Sidak Prokes, Posko Gumaton Kembali Disiagakan

HUT KE-26 STPI BIM Yogya

Digelar ’Talkshow Gawe Sinema’

YOGYA (KR) - Mempe-

ringati Hari Sumpah Pe-

muda dan Milad ke-26 Se-

kolah Tinggi Pendidikan

Islam (STPI) Bina Insan

Mulia (BIM) Yogyakarta,

digelar Event Kreativitas

Mahasiswa. Unit Kegiat-

an Mahasiswa (UKM) Ko-

munitas Photography

Kreatif (KPK) bakal me-

nyemarakkan event de-

ngan talkshow  tema ”Li-

terasi dalam berkarya

kerja sama dengan Gawe

Sinema, Sabtu (16/10).

”Peserta 20 mahasiswa

dan umum secara luring

dengan prokes di Aula

STPI BIM Yogya Jalan

Jembatan Merah Depok

Sleman. Juga secara dar-

ing dan pendaftaran mela-

lui link https://bit.ly/Talk-

ShowLB,” tutur seksi aca-

ra M Khoirullah M saat

audiensi di Redaksi KR,

Jumat (15/10).

Didampingi Humas

Muzzammil dan Tono Su-

priyono, talkshow juga

akan disiarkan langsung

melalui zoom 896-

72531159 dan Channel

YouTube STPI Guru Krea-

tif Indonesia. 

”Pemateri Bagus Su-

martono adalah narator

film pendek Tilik yang

trending. Kompeten mem-

bawakan materi bagaima-

na membuat sebuah

narasi cerita dan bagai-

mana membaca sebuah

karya dengan moderator

Khoir Muharr (Kreator),”

terangnya. (Vin)-f

YOGYA(KR) - Rapat Kerja Teknik Asosia-
si Pemerintah Kota Seluruh Indonesia
(Apeksi) yang digelar selama tiga hari di
The Rich Jogja Hotel Yogyakarta, ditutup,
Jumat (15/10). Para Walikota sepakat,
smart city (kota pintar) jangan hanya se-
batas platform atau teknologinya semata,
tetapi yang lebih utama terbentuknya eko-
sistem smart city dalam kota tersebut.

KR-Juvintarto

Mahasiswa STPI BIM Yogya dari UKM KPK saat audi-

ensi di Redaksi KR.

KR-Devid Permana

Haryadi Suyuti (tengah) didampingi Alwis Rustam

(kiri) menutup Rapat Kerja Teknik Apeksi.

KR-Ardhi Wahdan

Prabukusumo turut menyerahkan bantuan tongkat

putih dan paket sembako bagi tuna netra.


